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ABSTRACT

Reni Deswanti. 2012. “The Influence of Concept Mapping Strategy through
Cooperative Learning Type STAD and Activity toward X SMA Negeri 2
Pancung Soal Students’ Achievement in Stoichiometry Subjects”. Thesis.
Graduate School of State University of Padang.

Stoichiometry is one of the important chemical subjects that studied since
the concepts relate to each other underlying chemical calculations, so it is
necessary to understand the subject is good reasoning skills. These students have
difficulty in finding relating of concepts in the subject so that the obstacles in
solving problems. To overcome this used the strategy concept maps learning
through cooperative learning type STAD. Students are expected to be motivated
to learn and exchange their mind to discover and understand the interrelatedness
of the concepts in the stoichiometric subject so that the learning outcomes for the
better. The purpose of this research is to explain the influence of chemistry
learning using the concept mapping strategy through STAD and the student’s
activity toward X SMAN 2 Pancung Soal’s students’ achievement in
stoichiometry.

This type of research is a Quasi Experimental Research. Two classes
were used in this research: experimental class which use the concept maps
through STAD and the control class which use the conventional one. X.1 as the
experimental class and X.6 as the control class are the sample in this research.
Simple random sampling technique was used since the entire X class are
homogenous in determining the sample of the research.

The finding of this research shows that (1) the students’ achievement using

concept maps through STAD is higher than the conventional one. 2) The students’
achievement which uses the high activity using concept mapping through STAD
is higher than the conventional one. 3) The students’ achievement which has low
activity using concept mapping concepts through STAD is higher than the
conventional one. 4) There is no interaction between the strategy concept maps
through STAD with student activities to student learning outcomes.



ABSTRAK

Reni Deswanti. 2012 “Pengaruh Strategi Peta Konsep melalui Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD dan Aktivitas Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Materi Stoikiometri di Kelas X SMA Negeri 2 Pancung Soal”. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Stoikiometri merupakan salah satu materi kimia yang penting dipelajari
karena konsep-konsepnya saling berhubungan satu sama lain yang mendasari
perhitungan kimia, sehingga dalam memahami materi tersebut diperlukan
kemampuan penalaran yang baik. Siswa-siswa mengalami kesulitan dalam
menemukan keterkaitan konsep-konsep dalam materi tersebut sehingga menemui
kendala dalam penyelesaian soal-soal. Untuk mengatasi hal tersebut digunakan
pembelajaran dengan strategi peta konsep melalui pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Siswa diharapkan termotivasi dalam belajar serta dapat saling bertukar
pikiran dalam menemukan dan memahami keterkaitan konsep-konsep pada materi
stoikiometri sehingga hasil belajar menjadi lebih baik. Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan pengaruh pembelajaran kimia menggunakan strategi peta
konsep melalui STAD dan aktivitas siswa terhadap hasil belajar siswa kelas X
SMAN 2 Pancung Soal pada materi stoikiometri.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Research. Dalam penelitian
ini digunakan dua kelas sampel yaitu kelas ekpserimen dimana pembelajaran
dengan strategi peta konsep melalui STAD dan kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional. Sampel penelitian adalah siswa kelas X.1 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X.6 sebagai kelas kontrol. Pemilihan sampel
dilakukan dengan teknik simple random sampling karena semua kelas X di SMA
tersebut mempunyai kemampuan yang homogen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) hasil belajar siswa dengan strategi
peta konsep melalui STAD lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa dengan
pembelajaran konvnsional. 2) hasil belajar siswa yang aktivitas tinggi dengan
strategi peta konsep melalui STAD lebih tinggi dari pada yang aktivitas tinggi
dengan pembelajaran konvensional. 3) hasil belajar siswa yang aktivitas rendah
dengan strategi peta konsep melalui STAD lebih tinggi dari pada yang aktivitas
rendah dengan pembelajaran konvensional. 4) tidak terdapat interaksi antara
strategi peta konsep melalui STAD dengan aktivitas siswa terhadap hasil belajar
siswa.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berakhlak
mulia, berilmu, cakap, kreatif dan bertanggung jawab. Salah satu penjabaran
tujuan pendidikan nasional adalah tujuan pendidikan mata pelajaran kimia
yaitu memahami konsep, prinsip, hukum dan teori kimia serta saling
keterkaitannya dan penerapannya untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, salah satu standar yang
harus dikembangkan adalah standar proses. Standar proses adalah standar
nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada
satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses meliputi
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian
hasil pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya

proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Permendiknas No. 41 Tahun



2007). Untuk memenuhi hal tersebut, guru diharapkan dapat memilih dan
menggunakan strategi, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran kimia secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi
secara aktif.

Ilmu kimia merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan eksperimen yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa,
dan bagaimana gejala-gejala alam, khususnya mempelajari segala sesuatu
tentang zat yang meliputi komposisi, struktur, sifat, perubahan dan energitika,
yang dalam memahaminya diperlukan keterampilan dan daya penalaran yang
baik. Materi kimia terdiri dari konsep yang bersifat konkret dan abstrak.
Materi yang bersifat konkret didapat secara langsung dengan mengamati
gejala-gejala alam saat melakukan praktikum di laboratorium sehingga materi-
materi ini dapat mudah dipahami oleh siswa. Materi yang bersifat abstrak
membutuhkan kemampuan berfikir kognitif yang lebih tinggi bagi siswa. Agar
terbentuk pemahaman siswa yang baik terhadap konsep-konsep kimia,
diperlukan kreativitas guru dalam menyajikan materi tersebut.

Salah satu materi kimia yang membutuhkan daya penalaran yang baik
adalah stoikiometri. Dalam stoikiometri lebih banyak mempelajari perhitungan
kimia seperti konsep mol, massa , volume, menentukan rumus empiris dan
rumus molekul, menentukan pereaksi pembatas dan jumlah pereaksi yang
bersisa atau jumlah hasil reaksi yang terbentuk. Oleh karena itu, dalam
mempelajari materi stoikiometri, dibutuhkan penguasaan dan kemampuan

mengingat siswa terhadap konsep-konsep dan hubungan antar konsep-konsep.



Salah satu tolak ukur yang dijadikan untuk dapat melihat pemahaman
dan penguasaan siswa terhadap konsep-konsep dalam suatu materi, adalah dari
nilai ulangan harian. Data nilai rata-rata ulangan harian siswa tahun ajaran
2010/2011 di SMA Negeri 2 Pancung Soal pada materi stoikiometri, dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Kelas Ulangan Harian

No Kelas Nilai rata-rata kelas
ulangan harian

1. X.1 58

2. X.2 57

3. X.3 55

4, X.4 57

5. X.5 52

6. X.6 53

Dari data tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata ulangan harian siswa
pada materi stoikiometri masih belum memenuhi kriteria yang diinginkan
(sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal/KKM). Rata-rata nilai ulangan
harian siswa kelas X berada di bawah KKM yang ditetapkan yaitu 60.

Selama ini dalam proses pembelajaran guru berupaya mencatatkan
konsep-konsep penting di papan tulis, tetapi siswa belum mampu
mengembangkan konsep tersebut lebih rinci lagi, sehingga siswa sulit dalam
memahaminya. Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, maka guru
diharapkan dapat menemukan strategi dan metoda pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang diajarkan dan memudahkan siswa dalam memahami materi
sehingga memungkinkan siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Salah satu strategi belajar yakni dengan concept mapping (peta konsep).



Menurut Novak and Gowin (1985) dalam Dahar (1989:122), “peta
konsep adalah alat atau cara yang dapat digunakan guru untuk mengetahui apa
yang telah diketahui oleh siswa”. Gagasan Novak ini didasarkan pada teori
belajar Ausabel yang menekankan agar guru mengetahui konsep-konsep yang
telah dimiliki oleh siswa supaya belajar bermakna dapat berlangsung. Dalam
belajar bermakna pengetahuan baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep
relevan yang sudah ada dalam struktur kognitif (otak) siswa. Bila dalam
struktur kognitif tidak terdapat konsep-konsep relevan, pengetahuan baru yang
telah dipelajari hanyalah hapalan semata.

Hakikat dari penggunaan peta konsep adalah membiasakan siswa
membuat catatan secara rinci dan sistematik, sehingga siswa dapat
menciptakan catatan yang sistematis yang dapat bermanfaat bagi dirinya
dalam belajar. Dengan membuatkan peta konsep suatu materi siswa diharapkan
mempunyai pemahaman yang baik terhadap konsep dalam suatu materi
sehingga siswa mampu menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi
tersebut.

Agar siswa mempunyai kesiapan dalam belajar dengan peta konsep
ini, maka diberikan tugas untuk menandai konsep-konsep penting pada bahan
ajar sebelum materi pelajaran diterangkan atau diajarkan di depan kelas.
Konsep-konsep tersebut kemudian dihubungkan dalam bentuk peta konsep
yang nantinya dibuat secara berkelompok dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divission) dengan

diberikannya lembaran kerja berupa soal latihan. Dengan menguraikan



langkah-langkah penyelesaian soal, siswa-siswa dalam kelompoknya dapat
membuatkan peta konsep dari materi yang sedang dipelajari.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe dari
model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok
kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen.
Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi,
kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan kelompok (Rusman, 2010:213).
Kelompok belajar memberikan motivasi kepada siswa untuk saling membantu
satu sama lain dan saling mendorong untuk melakukan usaha yang maksimal.
Jika anggota kelompok ingin kelompoknya berhasil maka setiap anggota
kelompok harus belajar dan saling mengajari. Kelompok yang membiarkan
anggota kelompok ada yang tidak memahami maka kelompoknya tersebut
akan gagal. Jadi ada tanggung jawab untuk mencapai keberhasilan pada akhir
pembelajaran (Slavin, 2005:82).

Keberhasilan belajar siswa tidak terlepas dari kemampuan individu
yang dimiliki oleh setiap siswa yang merupakan faktor internal seperti
kemampuan awal siswa dan keaktifan siswa dalam belajar. Pemberian tugas
rumah berupa menandai konsep-konsep dari materi yang akan dipelajari dapat
memberikan motivasi kepada siswa untuk menyiapkan dirinya sebelum belajar.
Siswa diharapkan lebih banyak menanggapi pertanyaan guru dan bertanya
kepada guru terkait materi yang sedang dipelajari karena mereka sudah

membaca materi tersebut sebelumnya. Oleh karena itu dengan strategi ini



diharapkan aktivitas siswa menjadi lebih baik dapat mengurangi dominasi guru
dalam pembelajaran dan hasil belajarnya juga lebih baik.

Dalam mempelajari stoikiometri yang konsep-konsepnya mempunyai
keterkaitan satu sama lainnya, maka digunakan strategi peta konsep melalui
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dengan pembelajaran ini siswa dapat
dengan mudah mengetahui dan memahami hubungan konsep-konsep pada
stoikiometri. Siswa menyelesaikan soal-soal secara kelompok yang dapat
memberikan motivasi untuk saling bertukar pikiran, saling membantu
kemudian membuatkan peta konsepnya sehingga apa yang dikerjakannya akan
mudah dipahami dan mudah diingat.

Hasil belajar meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam
penelitian ini ditinjau dari hasil belajar yang dikaitkan dengan aspek kognitif.
Aspek kognitif dilihat dari hasil belajar siswa. Untuk proses pembelajaran
dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul  Pengaruh Strategi Peta Konsep melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan Aktivitas Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Materi Stoikiometri di Kelas X SMA Negeri 2

Pancung Soal.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

timbul masalah penelitian yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Pembelajaran kimia yang berlangsung di SMAN 2 Pancung Soal, pada
umumnya masih menggunakan model pembelajaran konvensional.

2. Pada materi stoikiometri, siswa belum mampu menemukan konsep-konsep
penting dan mencari keterkaitan antara satu konsep dengan konsep lainnya.

3. Siswa menemui kendala dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan
materi yang telah dipelajari sebelumnya.

4. Dalam proses pembelajaran, aktivitas belajar siswa masih belum optimal.

5. Hasil belajar siswa belum mencapai kriteria yang diinginkan.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, masalah penelitian dibatasi pada:

1. Pembelajaran kimia dengan menggunakan strategi belajar peta konsep
melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan pembelajaran
konvensional.

2. Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung.

3. Hasil belajar siswa berupa aspek kognitif.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:



1. Apakah hasil belajar siswa dengan strategi peta konsep melalui
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

2. Apakah hasil belajar siswa dengan aktivitas tinggi yang diajar dengan
strategi peta konsep melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi
daripada hasil belajar siswa dengan aktivitas tinggi dengan pembelajaran
konvensional?

3. Apakah hasil belajar siswa dengan aktivitas rendah yang diajar dengan
strategi peta konsep melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi
daripada hasil belajar siswa dengan aktivitas rendah dengan pembelajaran
konvensional?

4. Apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan aktivitas

siswa dalam mempengaruhi hasil belajar siswa?

E. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa dengan strategi peta konsep melalui pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

2. Hasil belajar siswa dengan aktivitas tinggi yang diajar dengan strategi peta
konsep melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada
hasil belajar siswa dengan aktivitas tinggi dengan pembelajaran

konvensional.



3. Hasil belajar siswa dengan aktivitas rendah yang diajar dengan strategi peta
konsep melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada
hasil belajar siswa dengan aktivitas rendah dengan pembelajaran
konvensional.

4. Terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan aktivitas siswa

dalam mempengaruhi hasil belajar siswa.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
1. Guru dapat mengembangkan proses pembelajaran dengan menggunakan
strategi belajar peta konsep pada materi pelajaran yang lain.
2. Pengalaman belajar bagi siswa di SMAN 2 Pancung Soal.
3. Memfasilitasi kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan aplikasi dan

sistematika konsep.



BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi peta konsep melalui
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada hasil belajar
siswa yeng diajar dengan pembelajaran konvensional di kelas X SMA
Negeri 2 Pancung Soal.

Hasil belajar siswa dengan aktivitas tinggi pada kelas eksperimen
menggunakan strategi peta konsep melalui pembelajaran kooperatif tipe
STAD lebih tinggi daripada hasil belajar siswa dengan aktivitas tinggi pada
kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional/ceramah di kelas X SMA

Negeri 2 Pancung Soal.

. Hasil belajar siswa dengan aktivitas rendah pada kelas eksperimen

menggunakan strategi peta konsep melalui pembelajaran kooperatif tipe
STAD lebih tinggi daripada hasil belajar siswa dengan aktivitas rendah
pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional/ceramah di kelas X
SMA Negeri 2 Pancung Soal.

Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan startegi peta konsep

melalui STAD dengan aktivitas terhadap hasil belajar siswa.
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B. Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dapat dilihat bahwa
pembelajaran stoikiometri menggunakan strategi peta konsep melalui
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat memberikan pengaruh positif dalam
meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik daripada pembelajaran dengan
metode ceramah. Strategi ini memungkinkan siswa lebih mudah memahami
konsep-konsep bukan hanya sekedar hafalan. Pembelajaran kooperatif tipe
STAD memberikan rasa saling membantu antara siswa dalam kelompoknya
dan adanya rasa tanggung jawab masing-masing anggota kelompok terhadap
hasil kerja kelompoknya, sehingga masing-masing siswa akan berusaha
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

Hasil ini dapat menjadi masukan bagi guru dalam memilih strategi
dan metode pembelajaran untuk materi kimia yang juga bersifat hitungan. Peta
konsep membantu siswa lebih cepat memahami konsep-konsep dan keterkaitan
konsep-konsep tersebut sehingga memudahkan siswa dalam menyelesaikan

soal-soal.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan agar:
1. Guru kimia di SMA Negeri 2 Pancung Soal dapat menggunakan strategi
peta konsep melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk materi

stoikiometri.
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2. Guru kimia di SMA Negeri 2 Pancung Soal dan guru kimia lainnya dapat
menerapkan strategi peta konsep melalui pembelajaran kooperatif tipe
STAD untuk materi kimia lainnya.

3. Peneliti selanjutnya dapat mengamati semua aktivitas siswa selama belajar.

4. Peneliti selanjutnya dapat mengukur aspek afektif dan psikomotor dari hasil

belajar
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